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 JAKARTA – PT Sri Rejeki Isman Tbk atau Sritex (SRIL) 
mengkaji pelunasan kembali (refinancing) utang 
senilai US$ 174,51 juta pada tahun ini. Perseroan 
membuka opsi refinancing melalui penerbitan obligasi 
global (global bond), sindikasi, serta pinjaman luar 
negeri.
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Paparan Publik
CEO PT Hensel Davest Indonesia Tbk Hendra David (kedua dari kanan) bersama dengan Chief Technology Officer PT Hensel Davest Indonesia Tbk Edwin Hosan (tengah), Chief 
Financial Officer PT Hensel Davest Indonesia Tbk Daniar Akhmad Akhiri (kedua dari kiri), Chief Of Investor Relation & Legal Ferdiana Tjahyadi (kiri), dan perwakilan dari PT Mirae 
Asset Sekuritas Indonesia.Mukti Wibowo Kamihadi (kanan) saat paparan publik PT Hensel Davest Indonesia Tbk di Jakarta, Selasa 18 Juni 2019. PT Hensel Davest Indonesia Tbk, 
perusahaan di bidang e-commerce serta pendistribusian produk digital melakukan paparan publik dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya sebesar 
381.170.000 saham atau sebesar 25,00% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dari perseroan dengan nilai nominal Rp. 100. 

Investor Daily / Emral Firdiansyah

 Utang ini mer upakan bagian 
dari global bond  senilai US$ 350 juta 
yang diterbitkan tahun 2016. Surat 
utang tersebut memiliki bunga 8,25% 
dan jatuh tempo pada 2021. Pada 
Februari 2019, perseroan melakukan 
pembelian kembali (buyback) seba-
gian surat utang tersebut senilai US$ 
175,48 juta.

Sekretaris Perusahaan Sritex Isman 
Welly Salam mengatakan, melalui 
aksi  buyback  tersebut, bunga  global 
bond yang ditanggung perseroan turun 
menjadi 5,6%. Penurunan beban bunga 
ini tentunya memberikan penghema-
tan bagi perseroan.

   “Jadi sisa  global bond  nanti bisa 
kami  refinancing  dengan berbagai 
cara, termasuk merilis global bond lagi 
atau pinjaman bilateral,” jelas dia 
usai Rapat Umum Pemegang Saham 
Perseroan (RUPST) di Jakarta, Selasa 
(18/6).

Saat ini, kata Welly, rasio hutang 
terhadap ekuitas (debt to equity ratio/
DER) perseroan sebesar 1,2 kali. 

Perseroan berupaya mempertahankan 
posisi DER tersebut di akhir tahun. 
Sementara itu, pihaknya mengakui, 
pembayaran hutang sindikasi atau 
pinjaman luar negeri perseroan, 
karakternya mirip seperti penerbitan 
obligasi.

“Pembayaran sindikasi kami itu bul-
let payment (dilakukan secara penuh) 
atau tidak ada amortisasi. Kreditur 
kami sangat mengapresiasi kredibili-
tas perseroan,” kata dia.

Maret lalu, lembaga pemeringkat 
rating Moody’s mempertahankan per-
ingkat Sri Rejeki Isman di posisi Ba3. 
Peringkat tersebut diberikan lantaran 
perseroan mampu mempertahankan 
pendapatan kuat dan pertumbuhan 
pendapatan sebelum bunga, pajak, 
depresiasi dan amortisasi (EBITDA). 
Hal ini didorong oleh ekpansi dan 
akuisisi kapasitas pabrik.

 Tahun lalu, perseroan mengakuisisi 
dua perusahaan yakni PT Primayudha 
Mandirijaya dan PT Bitratex Industries 
senilai US$ 85 juta.  

JAKARTA – PT Hensel Davest 
Indonesia menawarkan sebanyak 
381,17 miliar saham atau setara 25% 
melalui penawaran umum perdana 
(initial public of fering/IPO). Pen-
gelola e-commerce DavestPay.com 
ini mengincar dana IPO sekitar Rp 
150,9-200,1 miliar.

Associate Director Head of Invest-
ment Banking PT Mirae Asset Sekuri-
tas Indonesia Mukti Wibowo Kami-
hadi mengatakan, sebagai penjamin 
emisi IPO Hensel Davest, pihaknya 
menawarkan harga saham perdana 
pada kisaran Rp 396-525 per saham. 
Perseroan diperkirakan bakal men-
jadi perusahaan teknologi finansial 
(fintech) pertama yang akan melantai 
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

“Hensel Davest merupakan pe-
rusahaan di bidang pengembangan 
aplikasi perdagangan e-commerce 
serta pendistribusian produk digital,” 
kata Mukti di Jakarta, Selasa (18/6).

Pada kesempatan yang sama, Di-
rektur Utama Hensel Davest Hendra 
David mengatakan, sebanyak 65% 
dana hasil IPO akan digunakan untuk 
meningkatkan modal kerja di bisnis 
pre-paid listrik dan biller pada aplikasi 
DavestPay yang menyasar segmen 
business to business (B2B).

Nantinya, peningkatan modal 
kerja di DavestPay tersebut bakal 
dimanfaatkan untuk menambah mer-
chant berupa usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) dan individu. 
Modal kerja juga turut ditujukkan 
untuk pembelian persediaan barang 
dagang, uang muka persediaan ba-
rang dagang dan pembiayaan usaha 
kepada pelanggan.

Sementara itu, sebanyak 10% dana 
IPO akan digunakan untuk mening-
katkan teknologi komunikasi infor-
masi serta pengembangan sumber 
daya manusia perseroan, sedangkan 
sisa 25% akan diserap untuk pem-
belian bangunan serta operasional 
perusahaan.

“Perkembangan teknologi infor-
masi dan perubahan pola konsumsi 
di era digital tentu menjadi tantangan 
sekaligus potensi pasar yang men-
janjikan untuk perusahaan berbasis 
e-commerce, terlebih lagi kita akan 
memasuki revolusi industri 4.0,” 
kata Hendra.

Seperti diketahui, perekonomian 
digital Indonesia berpotensi ber-
tumbuh menjadi US$ 78,8 miliar 
pada 2025 dari sebelumnya US$ 7,8 
miliar di 2015. Pertumbuhan terbe-
sar adalah baka terjadi pada sektor 

e-commerce dan fintech.
Direktur Keuangan Hensel Davest 

Daniar Akhmad Akhiri menambah-
kan, perseroan mengantongi penda-
patan sebesar Rp 4,1triliun dengan 
pencapaian laba bersih Rp 8,3 miliar 
per 12 Juni 2019.

Tercatat, Hensel Davest telah 
memiliki lebih dari 150 ribu jaringan 
agen yang tersebar di seluruh Indoe-
sia dan memproses lebih dari 600 
ribu transaksi dari ratusan produk 
per harinya.

Perseroan yang didirikan sejak 2013 
ini berlokasi di Makassar, Sulawesi Se-
latan. Sebagai perusahaan e-commerce, 
perseroan fokus menyasar pasar di 
wilayah Indonesia Timur.

DavestPay.com menyediakan lay-
anan application programming in-
ter face (API) bagi para agen atau 
mitranya untuk sistem pembayaran 
tagihan PLN, PDAM, Telkom, BPJS, 
TV berlangganan, multifinance, tiket 
pesawat, hotel, kereta api, dan konser.

Dalam aksi korporasi ini, pers-
eroan dan penjamin emisi melang-
sungkan penawaran awal (bookbuild-
ing) sejak 17 juni hingga 24 Juni 
2019. Rencananya, pencatatan saham 
perdana di BEI ditargetkan pada 12 
Juli 2019. (c01) 

JAKARTA – PT Envy Technologies 
Indonesia Tbk (ENVY) melang-
sungkan penawaran umum perdana 
(initial public offering/IPO) dengan 
melepas sebanyak 600 juta saham. 
Harga IPO berkisar Rp 350-475 per 
saham. Dengan demikian, perseroan 
berpotensi meraih dana sekitar Rp 
240-360 miliar. 

Perseroan mengharapkan pernyat-
aan efektif terbit pada 27 Juni 2019, 
sedangkan pencatatan perdana (list-
ing) saham di BEI pada 8 Juli 2019. 
PT Erdhika Elit Sekuritas bertindak 
sebagai penjamin pelaksana emisi 
efek (lead underwriter).

Senior Vice President Erdhika Elit 
Sekuritas Toto Sosiawanto men-
gatakan, sebanyak 31,4% dari dana 
IPO akan digunakan untuk kegiatan 
usaha sistem integrasi informatika. 
Sedangkan 24,56% diperuntukkan 
bagi kegiatan usaha sistem integrasi 
telekomunikasi dan sisanya akan 
digunakan untuk pembayaran utang, 
pengembangan produk, dan modal 

kerja.
Toto optimistis, saham Envy Tech-

nologies yang termasuk dalam 
perusahaan teknologi akan banyak 
diminati oleh masyarakat. Hal ini 
seiring dengan performa laporan 
keuangan perseroan yang cukup 
bagus pada 2018 dengan proyeksi 
tahun 2019 dan 2020 yang kenaikan-
nya cukup signifikan.

Direktur Utama Envy Technolo-
gies Mohd Sopiyan bin Mohd Rashdi 
mengatakan, tahun ini, perseroan 
akan mengoptimalkan seluruh dana 
IPO untuk mendukung kontrak yang 
sudah ditandatangani. “Kalau untuk 
MOU yang belum ditandatangani 
kami tidak akan menggunakan dana 
IPO,”kata dia.

Dana tersebut juga akan diguna-
kan untuk mendukung kinerja pe-
rusahaan.  Perseroan menargetkan, 
perolehan laba bersih bisa mencapai 
Rp 7,27 miliar akhir tahun ini dengan 
pendapatan yang ditarget mencapai 
Rp 102,76 miliar. “Tahun depan 

kami menargetkan pendapatan Rp 
105,4 miliar dan laba bersih Rp 23,79 
miliar,”ujar dia.

Sedangkan sampai 2018, pers-
eroan membukukan pendapatan 
sebesar Rp 80,35 miliar, meningkat 
2.424,9% dibandingkan 2017 yang 
mencapai Rp 3,18 miliar. Sopiyan 
mengatakan, peningkatan yang 
signifikan ini terjadi karena adanya 
internal restructuring pada tahun 
2017, sehingga perseroan banyak 
mendapatkan modal dari pemeg-
ang saham baru. “Modal tersebut 
dieskalasi cukup besar sehingga 
bisa menghasilkan pendapatan yang 
beyond our expectation,” kata dia.

Kenaikan pendapatan ini teru-
tama bersumber dari pendapatan 
segmen sistem integrasi informa-
tika yang mencapai Rp 68,28 miliar. 
Selain itu, bersumber dari pen-
ingkatan pendapatan dari segmen 
sistem integrasi telekomunikasi 
yang meningkat 4.272,5% menjadi 
Rp 10,51 miliar. (c06)

Tahun ini, perseroan mengalokasi-
kan belanja modal (capital expendi-
ture/capex) senilai US$ 30-US$ 40 juta, 
atau hampir sama dengan realisasi ta-
hun ini. Capex ini bakal diserap untuk 
pemeliharaan mesin-mesin produksi 
yang regular dilakukan.

Menurut Welly, untuk potensi aksi 
akuisisi, perseroan selalu mengkaji 
peningkatan kinerja melalui strategi 
organik dan anorganik. Hingga saat 
ini, perseroan berbagai rencana terse-
but masih digodok.

 “Kita masih lakukan studi kelai-
kan untuk aksi akuisisi. Rencananya 
mungkin tahun depan, kita finalisasi 
program ini,” ujar dia.

Penjualan ke AS
Sritex menargetkan penjualan dari 

Amerika Serikat (AS) mampu menca-
pai US$ 83-88 juta tahun ini atau naik 
dari penjualan ke AS tahun lalu yang 
mencapai US$ 58 juta. Peningkatan 
ini dipicu oleh kondisi perang da-
gang antara AS-Tiongkok yang kian 
memanas.

Sekretaris Perusahaan Sritex Welly 
Salam mengatakan, pertumbuhan pen-
jualan ke AS ditargetkan sebesar US$ 
25-30 juta pada tahun ini. Permintaan 
tekstil dari AS akan meningkat ter-
hadap perusahaan di luar Tiongkok 
lantaran perang dagang antar dua ne-
gara ini membuat Amerika membatasi 

ekspor tekstil dari Tiongkok
 “Yang kami jual ke AS itu pakaian 

dan benang jadi. Dan kami supply 
kepada merek-merek besar sep-
erti Disney dan  K-Mart dan masih 
banyak yg lainnya,” jelas dia usai 
RUPST.

Saat ini perseroan telah melakukan 
ekspor ke 100 negara. Hingga kuartal 
I-2019, berdasarkan wilayan, porsi 
pelanggan untuk pasar domestik men-
capai 40%, dan sisa 60% merupakan 
porsi pelanggan luar negeri. Rincian 
sebaran wilayahnya, 37% pasar Asia, 
9% pasar Eropa, 7% pasar Amerika, dan 
7% untuk Uni Emirat Arab, Australia 
dan Afrika

“Pembayaran sindikasi 
kami itu bullet 
payment (dilakukan 
secara penuh) atau 
tidak ada amortisasi. 
Kreditur kami sangat 
mengapresiasi 
kredibilitas perseroan.”

l Welly Salam
Sekretaris Perusahaan Sritex Isman


